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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk dapat mengungkap masalah, sehingga dapat mengembangkan
pengetahuan baru. Untuk mengungkap permasalah secara ilmiah dengan cara yang benar dan
memiliki bukti yang dapat memperkuat hasil dari penelitian tentunya dengan menggunakan
metode pengumpulan data. Penelitian kualitatif salah satu penelitian yang berfokus pada penelitian
terkait sosial, fenomena dan penelitian yang menitik beratkan pada penjelasan secara deskriptif
atau memberikan gambaran. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode literatur review
seperti mengkaji buku, dan jurnal. Peneliti juga menggunakan hasil analisis deksriptif dalam
membahas hasil temuan. Terdapat lima metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yang
biasa digunakan adalah yaitu wawancaral/interview, observasi, dokuemntasi atau analisis
dokumen, fokus group discossion atau diskusi kelompok, serta longitudinal research dan scross
sectional. Untuk mevalidasi dan meningkatkan kepercayaan dalam hasil penelitian kualitatif dapat
digunakan metode triangulasi atau metode pengumpulan data yang menggunakan lebih dari satu
metode

Kata kunci: Kualitatif, Pengumpulan Data, Penelitian
Abstract

Research aims to be able to uncover problems, so as to develop new knowledge. To reveal
problems scientifically in the right way and have evidence that can strengthen the results of the
research, of course, by using data collection methods. Qualitative research is one of the studies
that focuses on social-related research, phenomena and research that focuses on descriptive
explanations or provides an overview. In this study, researchers used literature review methods
such as reviewing books and journals. Researchers also use descriptive analysis results in
discussing the findings. There are five data collection methods in qualitative research that are
commonly used, namely interviews / interviews, observation, documentation or document analysis,
focus group discussions, as well as longitudinal research and cross-sectional. To validate and
increase confidence in the results of qualitative research, a triangulation method or data collection
method that uses more than one method can be used.

Keywords: Qualitative, Data Collection, Research

PENDAHULUAN

Penelitian adalah hal yang penting untuk membangun suatu ilmu pengetahuan. Menurut
(Fadli, 2021) penelitian dapat mengembangkan, melindungi dari pemusnaan yang artinya
penelitian dilakukan untuk mengupgrade ilmu pengetahuan sehingga tetap berjalan, berkembang,
canggih, dan diterima Masyarakat. Menurut (Suriani et al., 2023) penelitian ada karya ilmiah yang
memiliki tujuan untuk mengungkap rahasi secara ilmiah dan objekyif, yang tentunya
disempurnakan dengan berbagai bukti yang lengkap dan konklusif.

John Creswell (2008) mendefiniskan penelitian sebagai proses yang bertahap, bersiklus
yang dimulai dengan identifikasi masalah atau isu yang akan diteliti, setelah itu diikuti dengan
melakukan review bahan bacaan atau kepustakaan, kemudian memperjelas tujuan dari penelitian,
dilanjutkan dengan mengumpulkan atau menafsirkan data dan menganalisis data hingga dapat
menghasilkan laporan. Oleh karena itu selama manusia masih hidup dan berkembang, maka
banyak ragam fenomena baru yang akan terjadi sehingga untuk memahami fenomena, problem,
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atau perkembangan yang terus berlanjut diperlukannya ilmu pengetahuan baru melalui penelitian
dengan metodologi yang tepat. Metodologi penelitian kualitatif sangat dibutuhkan dalam rangka
perkembangan ilmu pengetahuan (Manurung, 2022)

Menurut (Charismana et al., 2022) metode penelitian merupakan prosedur dan skema yang
dapat digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data penelitian sehingga dapat
menemukan Solusi, dan pemecahan masalah dengan hasil penelitian secara akurat.

Penelitian kualitatif adalah salah satu metode penelitian yang mendalami dan berfokus
pada ilmu pengetahuan sosial melalui perspektif pengalaman manusia, serta memahami
fenomena gejala sosial yang menitik beratkan pada gambaran atau deskripsi (Syahrizal & Jailani,
2023). Metode penelitian kualitatif adalah metode dengan analisis data bersifat induktif/kualitatif
dan regenerasi penelitian dapat berupa: deskripsi, keunikan dari suatu obyek, proses, temuan
potensi, kategorisasi temuan, kontruksi antar kategori dan makna dari suatu peristiwa.

Menurut (Lestari et al., 2024) Penelitian adalah suatu proses yang sangat sistematis dan
terstuktur yang dilakukan untuk memperoleh pemahaman mendalam terkait topik atau fenomena
yang diteliti. Dalam menyelesaikan penelitian, tentunya peneliti membutuhkan alat atau metode
pengempulan data yang tepat dan akurat serta dapat diandalkan sehingga hasil penelitian dapat
menghasilkan temuan baru yang bermanfaat bagi ilmu pengetahuan manusia. Data adalah segala
bentuk, catatan, informasi, fakta dan realita yang terkait atau relevan dengan apa yang dikaji atau
yang diteliti dalam konteks penelitian. Untuk memperoleh data tersebut tentunya membutuhkan
semacam alat untuk mengali, membangkitkan dan mengumpulkanya

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai jenis dari metode pengumpulan data
dalam penelitian kualitatif. Sehingga diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang metode pengumpulan data kualitatif mengenai pengertian, serta keunggulan
dan keterbatasannya.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian literatur review atau kajian Pustaka. Secara umum
Literatur review dapat didefinisikan sebagai ringkasan yang diperoleh dari suatu sumber bacaan
yang tentunya berkaitan dengan topik penelitian. (Ridwan et al., 2021). Adapun menurut (Cahyono
et al., 2019) Penelitian dengan literatur review adalah penelitian yang berfokus pada satu topik.
Literatur review memperhatikan 5 tahapan secara umum yaitu; 1) Menemukan literatur yang
relevan, 2) Melakukan evaluasi sumber literatur review, 3) peneliti melakukan identifikasi dari tema
dan kesenjangan antara teori dengan kondisi dilapangan (jika ada), 4) Peneliti membuat struktur
garis besar, 5) terakhir, Menyusun ulasan literatur review. (Cronin et al., 2008; Cahyono et al.,
2019). Sumber rujukan dalam penelitian ini adalah buku, jurnal nasional dan jurnal internasional
yang fokus relevan dengan topik penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif dengan menganalisis data-data yang diperoleh dari sumber rujukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Penelitian Kualitatif

Menurut (Creswell, 2014) Penelitian kualitatif merupakan metode yang mempelajari dan
memahami makna banyak orang atau kelompok yang dalam kaitannya tentang social atau
kemanusiaan. Penelitian kualitatif memiliki karakteristik utama yaitu bersifat alamiah, langsung ke
sumber data, dan peneliti merupakan instrument utama atau kunci dalam penelitian serta
penyajian data dalam bentuk kata-kata, gambar dan tidak berupah angkat-angkat (Saadah et al.,
2022).Bogdan dan Taylor (1975) dalam (Haryono, 2023) juga mendefinikan tentang penelitian
kualitatif sebagai penelitian yang dapat menghasilkan data dalam bentuk deskriptif berupah kata-
kata yang tertulis atau lisan dari narasumber serta perilaku yang dapat diamati. John Creswell
(2008) juga memberikan tahapn dalam penelitian kualitatif yaitu:
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Identifikasi Malalah

Penelusuran kepustakaan

Maksud tujuan penelitian

Pengumpulan data

Analisis dan penafsiran data

Pelaporan

Bagan 1. Tahapan penelitian kualitatif

Jenis-Jenis Metode Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif

(Dr. J.R. Raco, M.E., 2010) dalam bukunya menjelaskan jika data penelitian dapat berupa

teks, foto, angka, cerita, gambar, artifact. Data dapat dikumpulkan jika arah dan tujuan penelitian
sudabh jelas yaitu informan atau partisipan sudah diintifikasi

Yang
Punya Info

: Mampu
Kridebel Bercerita

Siapa

Partisipan?

Sadar

Terlibat
Terlibat

Langsung

Rela &
Bersedia

Bagan 2. Syarat Pemilihan Partisipan menurut (Dr. J.R. Raco, M.E., 2010)

Terkait dengan pengumpulan data, menurut Marshall, & Rossman, (1999) dalam (Fadli,
2021) penelitian kualitatif biasanya menggunakan pengumpulan data yaitu:
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a. Interview atau wawancara

Interview dilakukan agar peneliti memperoleh data yang lebih banyak sehingga peneliti dapat
memahami kondisi atau situasi dan budaya melalui Bahasa serta dapat melihat ekspresi pihak
yang menjadi narasumber dan dapat langsung melakukan klarifikasi atas hal-hal yang tidak
diketahui. Menurut (Haryono, 2023) wawancara pada penelitian kualitatif memiliki sedikit
perbedaan dengan wawancara lainnya seperti proses penerimaan pegawai yang sedang di
interview oleh HRD, wawancara kualitatif merupakan pembicaraan yang mempunyai tujuan
dan didahului oleh pertanyaan informal. Adapun menurut Sugiyono, (2017) dalam (Prawiyogi et
al., 2021) wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
dengan sesi tanya jawab, sehingga dapat di konstuksikan makna dalam topik tertentu.
Terdapat dua jenis wawancara yaitu; 1) wawancara mendalam (in-depth interview) yaitu
peneliti berusaha menggali informasi secara mendalam dengan terlibat langsung dalam
kehidupan informan dan tanya jawab secara bebas, ada atau tanpa pedoman wawancara. 2)
wawancara terarah (guided interview) jenis wawancara ini peneliti memberikan pertanyaan
kepada informan terkait pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya.

Tabel 1. Kelebihan dan kekurangan wawancara

Kelebihan Kekurangan
Respon yang tinggi dari informan Memerlukan banyak waktu dan biaya
Dapat memperjelas pertanyaan Dapat membuat rasa tidak nyaman bagi informan
Dapat sekaligus melakukan observasi Tidak terdapat standarisasi model pertanyaan.
Sulit menemukan informan yang bersedia di

Bersifat fleksibel .
wawancarai

Dapat menggali informasi yang bersifat
non-verbal

Spontanitas

Dapat dipastikan mendapatkan jawaban
Menyampaikan berbagai bentuk
pertanyaan

Informan mudah memahami pertanyaan
yang kompleks

b. Observasi

Menurut Denzin & Lincoln, (2009) dalam (Hasanah, 2017) yang mengutip pendapat dari
Gardner (1988) menyebutkan bahwa observasi kualitatif digunakan untuk memahami latar
belakang, dengan fungsi yang berbeda antara obyektif, interpretatif interaksi, dan interpretatif
grounded. Adler (1987) juga menyebutkan jika observasi merupakan salah satu dasar yang
fundamental dari semua metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, terkhusus
menyangkut ilmu-ilmu social dan perilaku manusia.

Sugiyono, (2013) dalam (Rizky Fadilla & Ayu Wulandari, 2023) mengelompokkan
pengumpulan data observasi yaitu: 1) observasi participant, 2) observasi terang-terangan, 3)
observasi tak terstruktur. Dibandingkan dengan metode survey, metode observasi lebih
obyektif. Maksud utama observasi adalah menggambarkan keadaan yang diobservasi.
Kualitas penelitian ditentukan oleh seberapa jauh dan mendalam peneliti mengerti tentang
situasi dan konteks dan menggambarkannya sealamiah mungkin (Semiawan, 2010).

c. Analisis Dokumentasi

Metode pengumpulan data dokumen adalah cara pengumpulan data melalui arsip-arsip dan
termasuk juga buku-buku tentang, teori, dalil-dalil atau hukum-hukum. Metode pengumpulan
data ini sebagai pembuktian hipotesis yang diajukan secara logis dan rasional melalui
pendapat, teori atau hukum (Rizky Fadilla & Ayu Wulandari, 2023). Sumber data yang dapat
digunakan untuk mendukung data dari observasi dan interview. Selain itu, telah terhadap
catatan organisasi dapat memberikan data tentang konteks historis setting organisasi yang
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diteliti. Sumber datanya dapat berupa catatan administrasi, surat-menyurat, memo, agenda
dan dokumen lain yang relevan.

Dokumentasi sebagai metode pengumpulan penelitian memiliki kelebihan yaitu efiesiesn dari
segi waktu, tenaga, dan biaya namun hal ini tidak lepas dari kelemahan, yaitu validitas data
yang diperoleh rendah, masih dapat diragukan (Dimyati, 2013)

Fokus Group Discussion

FGD adalah salah satu teknik dalam mengumpulkan data kualitatif di mana sekelompok orang
berdiskusi dengan pengarahan dari seorang fasilitator atau moderator mengenai suatu topik
(Paramita, 2013). Tujuan FGD adalah untuk mengeksplorasi masalah yang spesifik, yang
berkaitan dengan topik yang dibahas. Data yang dikumpulkan dengan menggunakan metode
FGD pada umumnya berhubungan dengan berbagai peristiva atau isu-isu sosial di
masyarakat yang dapat memunculkan stigma yang buruk bagi individu atau kelompok tertentu.
Fokus group discussion memiliki kekuatan dan keterbatan menurut (Streubert & Carpenter,
2003; Lehoux, Poland, & Daudelin, 2006)

Tabel 2. Kekuatan dan keterbatan FGD
Kekuatan Keterbatan
Kesulitan tinggi
dalam menganalisi

Fleksibel

Hemat biaya/tidak mahal

Praktis

Dapat mengumpulkan data yang banyak dalam waktu yang singkat
Kebebasan berpendapat

Dari segi validitas, metode FGD memiliki tingkat yang high face validity

Quantitave longitudinal Research (QLR) dan Cross Sectional

Dirancang untuk menyelidiki dinamika proses yang sedang berjalan. Dalam pelaksanaa
metode ini waktu meliputi semua aspek dalam proses penelitian, yang artinya metodologi
penelitian ini adalah yang mengumpulkan data berulang kali pada subjek/objek yang sama
untuk memahami perubahan suatu fenomena. Seperti membuat catatan tentang perubahan
dan pemahaman terkait proses pertumbuhan apa yang diteliti (Henry & Macintyre, 2024).
Selain QLR ada cross sectional, penelitian cross sectional melibatkan pengumpulan data dari
berbagai individu atau kelompok pada satu titik waktu tertentu

Keuntungan dan Keterbatasan

Penelitian Longitudinal dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
perkembangan seiring waktu. Keterbatasannya adalah waktu yang dibutuhkan serta biaya
yang cukup besar. Sedangkan pada penelitian cross-sectional akan lebih efisien dan cepat,
tetapi hanya dapat menunjukkan perkembangan saat ini, tidak dapat menggambarkan
perubahan seiring waktu (Henry & Macintyre, 2024)

A Subjek A
y

longitudina Wakti 2
| Research

Subjek A

w
Subjek A

Gambar 1. Penelitian Longitudinal
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Cross Sectional

Subjek A Subjek B Subjek C

Gambar 2. Penelitian Cross Sectional

Triangulasi dalam penelitian kualitatif

Trigulasi dalam penelitian adalah pengumpulan data yang dilakukan lebih dari satu jenis
pengumpulan. Manfaat menggunakan Trigulasi dalam penelitian vyaitu: untuk memperbaiki
ketidaksempurnaan instrument, meningkatkan kepercayaan hasil penelitian, mengembangkan
pertanyaan- pertanyaan lanjutan untuk menggali data dengan lebih mendalam. Adapun menurut
buku metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan r&d oleh sugiyono 2012 dalam (Sari et al., 2018)

yaitu triangulasi berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama

Wawancara

Trangulasi

observasi

dokuementasi

Gambar 3. Triangulasi penelitian kualitatif

SIMPULAN

Data adalah segala bentuk, catatan, informasi, fakta dan realita yang terkait atau relevan
dengan apa yang dikaji atau yang diteliti dalam konteks penelitian. Dalam penelitian kualitatif
terdapat jenis-jenis metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif  yaitu,
interview/wawancara, observasi, dokumentasi, diskusi kelompok dan longitudinal kualitatif serta
cross sectional. Apabila penelitian dilakukan dengan beberapa pengumpulan data untuk
memastikan keabsahan dan validitas data dapat dilakukan dengan cara triagulasi data.
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